BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasl Penelitian
1. Persiapan dan pelaksanaan penelitian
a. Sgarah mengenai lokasi penélitian

Perjalanan Perum BULOG dimulai pada saat dibentuknya
BULOG pada tanggal 10 Mei 1967 berdasarkan keputusan presidium
kabinet No0.114/U/Kep/5/1967, dengan tujuan pokok  untuk
mengamankan penyediaan pangan dalam rangka menegakkan
eksistensi Pemerintahan baru. Selanjutnya direvisi melalui Keppres
No. 39 tahun 1969 tanggal 21 Januari 1969 dengan tugas pokok
melakukan stabilisasi harga beras, dan kemudian direvis kembali
melalui Keppres No 39 tahun 1987, yang dimaksudkan untuk
menyongsong tugas BULOG dalam rangka mendukung pembangunan
komoditas pangan yang multi komoditas. Perubahan berikutnya
dilakukan melalui Keppres No. 103 tahun 1993 yang memperluas
tanggung jawab BULOG mencakup koordinasi pembangunan pangan
dan meningkatkan mutu gizi pangan, yaitu ketika Kepala BULOG
dirangkap oleh Menteri Negara Urusan Pangan.

Pada tahun 1995, keluar Keppres No 50, untuk
menyempurnakan struktur organisass BULOG yang pada dasarnya
bertujuan untuk lebih mempertgjam tugas pokok, fungsi serta peran

BULOG. Oleh karena itu, tanggung jawab BULOG lebih difokuskan
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pada peningkatan stabilisasi dan pengelolaan persediaan bahan pokok
dan pangan. Tugas pokok BULOG sesuai Keppres tersebut adalah
mengendalikan harga dan mengelola persediaan beras, gula, gandum,
terigu, kedelai, pakan dan bahan pangan lainnya, baik secara langsung
maupun tidak langsung, dalam rangka menjaga kestabilan harga bahan
pangan bagi produsen dan konsumen serta memenuhi kebutuhan
pangan berdasarkan kebijaksanaan umum Pemerintah.

Namun tugas tersebut berubah dengan keluarnya Keppres No.
45 tahun 1997, dimana komoditas yang dikelola BULOG dikurangi
dan tinggal beras dan gula. Kemudian melalui Keppres No 19 tahun
1998 tanggal 21 Januari 1998, Pemerintah mengembalikan tugas
BULOG seperti Keppres No 39 tahun 1968. Selanjutnya melau
Keppres No 19 tahun 1998, ruang lingkup komoditas yang ditangani
BULOG kembali dipersempit seiring dengan kesepakatan yang
diambil oleh Pemerintah dengan pihak IMF yang tertuang dalam
Letter of Intent (Lol).

Dalam Keppres tersebut, tugas pokok BULOG dibatasi hanya
untuk menangani komoditas beras. Sedangkan komoditas lain yang
dikelola selama ini dilepaskan ke mekanisme pasar. Arah Pemerintah
mendorong BULOG menuju suatu bentuk badan usaha mulai terlihat
dengan terbitnya Keppres No. 29 tahun 2000, dimana didalamnya

tersirat BULOG sebagai organisas transisi (tahun 2003) menuju
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organisas yang bergerak di bidang jasa logistik di samping masih
menangani tugas tradisionalnya.
Pada Keppres No. 29 tahun 2000 tersebut, tugas pokok

BUL OG adalah melaksanakan tugas Pemerintah di bidang manajemen
logistik melalui pengelolaan persediaan, distribusi dan pengendalian
harga beras (mempertahankan Harga Pembelian Pemerintah — HPP),
serta usaha jasa logistik sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Arah perubahan tesebut semakin kuat dengan keluarnya
Keppres No 166 tahun 2000, yang selanjutnya diubah menjadi
Keppres No. 103/2000. Kemudian diubah lagi dengan Keppres No. 03
tahun 2002 tanggal 7 Januari 2002 dimana tugas pokok BULOG
masih sama dengan ketentuan dalam Keppers No 29 tahun 2000,
tetapi dengan nomenklatur yang berbeda dan memberi waktu masa
transisi sampai dengan tahun 2003. Akhirnya dengan dikeluarkannya
Peraturan Pemerintah Rl no. 7 tahun 2003 BULOG resmi beralih
status menjadi Perusahaan Umum (Perum) BULOG.
. Persiapan Pendlitian

Penelitian ini dimulai dengan merumuskan variabel penelitian
melalui berbagai penelitian terdahulu tentang Employee engagement
dan Komunikasi Internal karena penelitian ini merupakan penelitian
korelas untuk mencari pengaruh antar dua variabel, selanjutnya
mengidentifikasi variabel penelitian untuk memilih definis dan

konstrak psikologis variabel penelitian, khususnya mengenai definis
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variabel, hubungan antar variabel, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi variabel-variabel yang akan diteliti.

Selanjutnya, membuat batasan kawasan terhadap variabel
berdasarkan konstrak yang didefinisikan oleh teori yang bersangkutan,
pembatasan ini diperjelas dengan menguraikan komponen-komponen
atau dimensi-dimensi yang ada dalam atribut yang dimaksud. Dengan
mengenali batasan ukur dan adanya dimensi yang jelas maka
instrumen penelitian dapat mengukur secara komprehensif dan
relevan, yang pada akhirnya akan menunjukkan validitas isi sebuah
instrumen atau alat ukur psikologi. Komponen atau atribut teoritik dari
tiap-tiap variabel penelitian kemudian di definisi operasionalkan ke
dalam bentuk-bentuk yang lebih konkrit, yaitu dirumuskan dalam
bentuk aspek-aspek yang melahirkan berbagai indikator. Selanjutnya
komponen-komponen atribut dan aspek-aspek disgikan sebagal
bagian dari blue print skala psikologi. Blue print inilah yang nantinya
akan dijadikan sebagai acuan dalam penulisan aitem-aitem. Setelah
aitem-aitem alat ukur psikologi sudah dinyatakan siap, maka
selanjutnya menentukan subyek penelitian.

Subyek penelitian atau populasi ini adalah seluruh karyawan
yang bekerja di Perum Bulog Diviss Regional Jawa Timur.
Dikarenakan subjek dalam Perum Bulog kurang dari 100 maka untuk
itu peneliti menggunakan studi populasi sehingga subjek dalam

penelitian ini berjumlah 86 orang. Dalam deskripsi subjek, penulis
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akan menguralkan mengenai identitas atau data responden
berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan sertalama bekerja.
Pelaksanaan penelitian

Pelaksanaan penelitian dimulai sgjak tanggal 3 Mei 2016 hingga
27 Juli 2016. Satu bulan pertama digunakan untuk menggali data awal
pada tempat penelitian serta mencari berbagai referensi untuk
penelitian dari berbagai sumber terkait. Setelah itu pada tanggal 14
Juli 2016 digunakan untuk menyebar instrumen kepada 30 karyawan
yang berada di kantor Lamongan Shorebase untuk melakukan uji coba
pendahuluan, selanjutnya ketika instrumen tersebut sudah benar valid
dan reliabel kemudian disebar kepada karyawan yang bekerja di
Perum pada tanggal 20 Juli 2016 untuk dilakukan penelitian
pengambilan respon dari isi instrumen tersebut yang dibuat sesuai
blue print. Selanjutnya waktu penelitian yang masih ada digunakan
oleh peneliti untuk mendapatkan data-data yang belu diperoleh oleh
peneliti  sekaligus penyusunan hasil laporan penelitian. Kemudian
dilakukan analisa pada data yang terkumpul dan dilakukan proses
penyusunan laporan penelitian. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
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Tabel 4.1 Pelaksanaan Pendlitian

No. Tanggal Keterangan
1 3 Mei 2016 — 13 Juni 2016 Penyusunan Proposal
2 23 Juni 2016 Seminar Proposal
3 27 Juni 2016 Revisi Proposa
Penyebaran Instrumen Uji Coba
4 14 Juli 2016
Pendahuluan
5 15 Juli 2016 Skoring Hasil Uji Coba
Penyusunan dan Penyebaran
6 20 Juli 2016 — 22 Juli 2016
Instrumen Penelitian
7 23 Juli 2016 Skoring Hasil Penelitian
8 24 Juli 2016 - 26 Juli 2016 Analisis Data
Menyusun Laporan Hasl|
9 27 Juli 2016

Penelitian

2. Deskripsi Subjek

Karakteristik responden penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut :

a. Data Responden Berdasarkan JenisKelamin

Dalam penelitian ini responden laki-laki berjumlah 48
orang sedangkan responden perempuan berjumlah 38 orang dengan
presentasi 41% berbanding 33%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa

sebagian besar responden berjenis kelamin laki - laki Untuk
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memperjelas, maka peneliti juga menyagjikan dalam bentuk bagan

sebagal berikut:

45%

41%

40% -

33%
35% A

30% -

25% -

20% -

15% -

10% -

5% -

0% -

Laki - laki Perempuan

Gambar 4.1 Diagram Pie Jenis Kelamin

b. Data Responden Berdasarkan Usia
Dalam penelitian ini responden berdasarkan usia ada empat
kategori, yaitu usia 18 - 25 tahun sebanyak 15 orang presentasinya
adalah sebesar 13%, usia 25 - 35 tahun sebanyak 35 orang
presentasinya sebesar 30%, usia 35 - 45 tahun sebanyak 25 orang
presentasinya sebesar 22%, usia >45 tahun sebanyak 11 orang dan
presentasinya sebesar 10%. Hal itu menunjukkan bahwa sebagian

responden berusia antara 25 — 35 Tahun.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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c. Data Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Gambar 4.2 Diagram Pie Usia

Daam pendlitian ini responden berdasarkan lama bekerja
ada empat kategori, yaitu < 1 tahun sebanyak 25 orang dan
presentasinya sebesar 22% , 1 — 5 tahun sebanyak 34 orang
presentasinya sebesar 29%, 5 — 15 tahun sebanyak 16 orang
presentasinya sebesar 14%, > 15 tahun sebanyak 11 orang dan
presentasinya sebesar 9%. Jadi, ha ini menunjukkan bahwa

sebagian responden Lama bekerja antara 1 — 5 tahun.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.3 Diagram Pie Lama Bekerja
d. Data Responden Pendidikan
Daam penditian ini responden yang memiliki pendidikan
terakhir yakni kategori SMK/SMA sebanyak 16 orang
presentasinya 14% , D3 sebanyak 25 orang presentasinya 22% , S1
sebanyak 35% presentasinya sebesar 30% dan S2 sebanyak 10
orang dan presentasinya sebesar 9% . Jadi, hal ini menunjukkan

bahwa sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir S1.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.4 Diagram Pie Pendidikan terakhir

B. Deskrips dan Reabilitas Data
1. Deskripsi Data
Tabel berikut ini menunjukkan skor mean dan standar deviasi dari
masing-masing variabel penelitian. Skor-skor inilah yang selanjutnya
akan digunakan untuk mengetahui kategorisasi tiap variabel.

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
EMPLOYEE 86 77.00 122.00 1.016860 8.49119
KOMUNIKASI 86 90.00 119.00 1.032442 6.11639
Valid N (listwise) 86

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Dari tabel 4.2 Statistik Deskriptif maka akan menggambarkan
data sebagai berikut. Analisis penelitian pada variabel Employee
Engagement di hasilkan N sebesar 86, dari 86 responden nilai
employee engagement (minimum) 77, dan nilai employee engagement
(maximum) 122, nilai ratarata (mean) dari 86 responden adalah
sebesar 1.016860 dengan standar deviasi sebesar 8.49119

Sedangkan pada variabel efikas kolektif dihasilkan N sebesar 86,
dari 86 responden nilai komunikas internal (minimum) 90, dan nilai
prestasi kerja karyawan (maximum) 119, nilai rata-rata (mean) dari 86
responden adalah sebesar 1.032442 dengan standar deviasi sebesar
6.11639.

Selanjutnya deskripsi data berdasarkan data demografinya adalah
sebagal berikut :

a Berdasarkan Jenis kelamin

Tabel 4.3 Deskriptif Data Berdasarkan Jenis Kelamin

Variabe Jenis N Mean Std. Min Max

Keamin Deviation

Employee  Laki-Laki 48 1.034402 9.16725 87 138

Engagement Perempuan 38 99.7632  9.01481 77 119

Komunikas  Laki - Laki 48 1.025202 6.45439 90 119

Internal Perempuan 38 1.041602 5.61141 91 116
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Dari tabel diatas menjelaskan bahwa responden yang berjenis
kelamin laki — laki yang berjumlah 48 orang pada variabel Employee
Engagement memiliki rata — rata (Mean) sebesar 1.034402 dan
responden perempuan yang berjumliah 38 memiliki rata — rata (mean)
sebesar 99.7632. sedangkan pada variabel komunikasi interna di
ketahui bahwa responden laki — laki sebesar 1.025202 sedangkan pada
responden perempuan memiliki nilai rata— rata sebesar 1.041602. pada
kedua variabel juga memiliki nila standar devias masing — masing.
Pada variabel employee engagement nilai standar deviasinya sebesar
9.16725 dan perempuan sebesar 9.01481 sedangkan pada variabel
komunikasi internal sebesar 1.025202 pada laki — laki sedangkan pada
perempuan sebesar 1.04162. serta memiliki nila maximum dan
minimum. Pada variabel employee engagement responden laki — laki
yakni 138 dan minimumnya sebesar 87 sedangkan pada perempuan
nilai maximumnya sebesar 119 dan nilai minimumnya sebesar 77. Dan
pada variabel komunikasi internal nilai maximum pada responden laki
— laki sebesar 119 dan minimumnya sebesar 90 sedangkan pada
perempuan nilai maximumnya sebesar 116 sedangkan minimumnya

91.
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b. Berdasarkan Usia

Tabel 4.4 Deskriptif data berdasarkan usia

Variabel Usia N Mean Standar min max
devias
Employee 18-25Tahun 15 1.062702  7.33355 94 116
Engagement 25-35Tahun 35 1.024302 9.57105 86 138
35-45Tahun 25 1.015602  7.04202 87 114
>45 Tahun 11 94.3636 1.123601 77 114
Komunikasi 18-25Tahun 15 1.086002  5.40899 97 119
internal 25-35Tahun 35 1.032902 5.50706 91 117
35-45Tahun 25 1.016402  5.29843 90 113
>45 Tahun 11 1.007302 6.63462 91 110

Dari tabel di atas dapat diketahui banyaknya data kategori usia
yakni 15 responden pada usia 18 — 25 tahun, 35 responden pada usia
25 — 35 tahun, 25 responden pada usia 35 — 45 tahun dan 11 responden
untu usia di atas >45 tahun. Selanjutnya dapat diketahui bahwa nilai
rata — rata tertinggi untuk variabel employee engagement yakni 18 —
25 tahun dimana nilai mean nya sebesar 1.062702. sedangkan pada
variabel komunikas internal yakni pada usia 18 — 25 tahun. Sedangkan
nila mean terendah untuk variabel employee engagement yakni usia
diatas > 45 tahun yakni nilainya 94.3636 dan pada variabel komunikasi
internal yakni usia > 45 tahun dengan nilainya 1.00732. selain itu nilai
minimum untuk variabel employee engagement yakni usia 18 — 25
tahun nilainya 94 dan nila maxsimumnya 116. Sedangkan pada
variabel komunikasi internal usia 18 — 25 tahun yakni nilai minimunya

97 dan maksimunya 119. Sedangkan pada usia >45 tahun untuk
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variabel employee engagement nilai minimumnya sebesar 77 dan

maksmumnya 114 dan pada variabel komunikasi interna nilai

minimumnya sebesar 91 dan maksimumnya sebesar 110.

c. Berdasarkan Lama Bekerja

Tabel 4.5 Deskriptif berdasarkan Lama Bekerja

Variabel Usia N Mean Standar min max
devias
Employee <1 Tahun 25 99.6800 8.09691 86 114
Engagement 1 -5 Tahun 34 1055602 6.86754 92 119
5-15Tahun 16  1.023102 1.047301 92 138
>15 Tahun 11 94.3635 1.123641 76 114
Komunikasi <1 Tahun 15  1.040802 3.62767 96 113
internal 1-5Tahun 35 1.065002 7.91718 90 119
5-15Tahun 25  1.052502 5.24722 99 117
>15 Tahun 11 1.007302 6.63462 91 110

Dari tabel di atas dapat diketahui banyaknya data kategori lama

bekerja yakni 25 responden pada usia< 1 tahun, 34 responden pada 1

- 50 tahun, 16 responden pada 5 — 15 tahun dan 11 responden di atas

>15 tahun. Selanjutnya dapat diketahui bahwa nilal rata — rata tertinggi

untuk variabel employee engagement yakni 1 - 5 tahun dimana nilai

mean nya sebesar 1.055602. sedangkan pada variabel komunikasi

internal yakni 1 - 5 tahun dengan nilai mean nya 1.065002 . Sedangkan

nilai mean terendah untuk variabel employee engagement yakni > 15

tahun yakni nilainya 94.3635 dan pada variabel komunikasi internal >

15 tahun dengan nilainya 1.007302. selain itu nila minimum untuk

variabel employee engagement yakni 1 - 5 tahun nilainya 92 dan nilai
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maxsimumnya 14. Sedangkan pada variabel komunikasi internal 1 -5
tahun yakni nilai minimunya 90 dan maksimunya 119. Sedangkan
pada >15 tahun untuk variabel employee engagement nilai
minimumnya sebesar 76 dan maksimumnya 114 dan pada variabel
komunikasi internal nilai minimumnya sebesar 91 dan maksimumnya
sebesar 110.

d. Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 4.6 Deskripsi berdasarkan Pendidikan Terakhir

Variabel Usia N Mean Standar min max
devias
Employee SMA /SMK 16 999000 9.63155 86 114
Engagement D3 25 1057602 6.90579 92 119
S1 35 1.004302 1.082501 77 138
S2 10 99.8750 6.95581 87 113
Komunikasi SMA/SMK 16  1.021942 7.40467 91 119
interna D3 25 1.033632 5.65597 91 110
S1 35 1.020622 6.49408 90 117
2 10 1.011802 5.65364 91 113

Dari tabel di atas dapat diketahui banyaknya data kategori lama
bekerja yakni 16 responden pada pendidikan SMA/SMK, 25
responden pada pendidikan D3, 35 responden pada pendidikan S1 dan
10 responden pada pendidikan. Selanjutnya dapat diketahui bahwa
nilai rata — rata tertinggi untuk variabel employee engagement yakni
pendidikan D3 dimana nilai mean nya sebesar 1.057602. sedangkan
pada variabel komunikas internal pendidikan D3 yakni 1.033632
Sedangkan nilai mean terendah pendidikan yakni S2 untuk variabel

employee engagement yakni nilainya 94.3635 dan pada variabel
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komunikasi interna yakni pendidikan S2 dengan nilainya 1.011802.
selain itu nilai minimum untuk variabel employee engagement yakni
pendidikan D3 nilainya 92 dan nilai maxsimumnya 119. Sedangkan
pada variabel komunikasi internal pendidikan D3 yakni nilai
minimunya 91 dan maksimunya 119. Sedangkan pada pendidikan S2
untuk variabel employee engagement nila minimumnya sebesar 87
dan maksmumnya 113 dan pada variabel komunikas internal nilai
minimumnya sebesar 91 dan maksimumnya sebesar 113.

Dalam deskripsi dan reliabilitas data, peneliti akan menjelaskan
mengenai aat ukur yang digunakan dalam penélitian ini. Pendliti
menggunakan dua skala sebagai alat ukur dalam penélitian ini, yaitu skala
Employee Engagement dan skala Komunikasi Internal Setelah melakukan
pengujian alat ukur dengan menggunkana skala pada subjek penelitian,
maka akan diperoleh hasil uji daya diskriminasi aitem dan reliabilitas data.
Uji validitas atau uji daya diskriminasi aitem bertujuan untuk mengetahui
aitem-aitem yang valid (benar) dan aitem tidak valid (gugur). Sedangkan,
uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sgjauh mana alat ukur tersebut
dapat diandalkan, yang ditunjukkan dengan taraf konsistensi pengukuran
berulang dengan skala yang sama.

2. Uji Validitas
Untuk mengetahui aitem-aitem yang valid dan tidak valid,
peneliti menggunakan dengan kaedah yakni jika harga koefisien

corrected item total correlation sama atau lebih dari >0,30 maka aitem
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tersebut dikatakan Valid, dan jika harga koefisien corredted item total
coorelation dikatakan kurang dari < 0,30 maka aitem tersebut tidak
valid.

a. Skala Employee Engagement

Tabel 4.7 Hasil Aitem yang Valid skala Employee

Engagement
Aitem Corrected Item Total Keterangan
Correlation
1 0,502 Valid
2 0,598 Valid
3 0,578 Valid
4 0,772 Valid
6 0,727 Valid
7 0,617 Valid
8 0,671 Valid
9 0,530 Valid
10 0,710 Valid
11 0,472 Valid
12 0,785 Valid
13 0,608 Valid
15 0,640 Valid
16 0,664 Valid

17 0,627 Valid
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18 0,688 Valid
19 0,746 Valid
22 0,625 Valid
23 0,631 Valid

Dari hasil seleksi aitem skala Employee Engagement pada
subjek penelitian, ditemukan terdapat 19 aitem yang mempunyai
harga koefisien Corrected Item Total Correlation lebih dari >0.30
yaitu aitem nomor 1,2,3,4,6,7,8,9,10,11,12,13,15,16,17,18,19,22 dan

gs.

b. SkalaKomunikasi Interna

Tabel 4.8 Hasil Seleksi Aitem yang Valid Skala Komunikasi

Internal
Aitem Corrected Item Total Keterangan
Correlation
1 0,482 Valid
5 0,378 Valid
6 0,309 Valid
7 0,504 Valid
8 0,344 Valid
9 0,515 Valid

11 0,512 Valid
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12 0,527 Valid
13 0,589 Valid
14 0,664 Valid
15 0,408 Valid
17 0,352 Valid
19 0,591 Valid
20 0,504 Valid
21 0,550 Valid
22 0,414 Valid
23 0,585 Valid

Dari hasil seleks aitem skala komunikasi Internal pada subjek
penelitian, ditemukan terdapat 17 aitem yang mempunya harga
koefisien Corrected Item Total Correlation lebih dari >0.30 yaitu
aitem nomor 1,5,6,7,8,9,11,12,13,14,15,17,19,20,21,22, dan 23.

3. Uji Réiabilitas

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas Skala Employee Engagement

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Cronbach's
Based on Standardized N of Items
Alpha
ltems

935 941 19




71

Dari hasil uji daya beda aitem pada saat try out, ditemukan 24
aitem yang vaid. Yang mana, aitem-aitem yang valid tersebut
digunakan sebagal aat ukur pada subjek dalam penelitian ini.
Kemudian, setelah 24 aitem tersebut digunakan sebagai alat ukur
pada subjek dalam penelitian ini, ditemukan 19 aitem yang valid.
Suatu konstruk atau variable dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbach Alpha (a ) lebih dari > 0,60 atau mendekati angka 1 .

Setelah menganalisis aitem pada skala Employee Engagement
dan berdasarkan uji reliabilitas pada subjek dalam penelitian ini,
ditemukan sgjumlah aitem-aitem valid dengan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,872 yang mana nilai tersebut tergolong tinggi karena lebih
dari 0,60. Ha ini berarti semua aitem tersebut reliabel sebagai
instrumen pengumpulan data.

Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas Skala Komunikasi Internal

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

Cronbach's
Based on Standardized N of Items
Alpha
[tems
.866 .867 17

Dari hasil uji daya beda aitem pada saat try out, ditemukan 24
atem yang valid. Yang mana, atem-aitem yang valid tersebut

digunakan sebagai alat ukur pada subjek dalam penelitian ini.
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Kemudian, setelah 24 aitem tersebut digunakan sebagai alat ukur
pada subjek dalam penelitian ini, ditemukan 17 aitem yang valid.
Suatu konstruk atau variable dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbach Alpha (a ) lebih dari > 0,60 atau mendekati angka 1 .

Setelah menganalisis aitem pada skala Employee Engagement
dan berdasarkan uji reliabilitas pada subjek dalam pendlitian ini,
ditemukan sgjumlah aitem-aitem valid dengan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,842 yang mana nila tersebut tergolong tinggi karena lebih
dari 0,60. Hal ini berarti semua aitem tersebut reliabel sebagai
instrumen pengumpulan data

3. Pengujian Hipotesis

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Untuk menganalisis
hasil penelitian, peneliti menggunakan angka yang dideskripsikan dengan
menguraikan kesimpulan yang didasari oleh angka yang diolah dengan
metode statistik. Hal ini dapat dilakukan dengan bantuan statistik
deskriptif dari data yang sudah dianalisis yang umunya mencakpu jumlah
subjek (N), mean skor skala (M), deviasi standar (o), varian (s), skor
minimum (Xmin) dan skor maksimal (Xmaks) serta statistik lain yang

dirasa perlu (Azwar, 2009).
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas sebaran dilakukan untuk mengetahui apakah
data yang diperoleh dari setiap variabel penelitian bervariasi atau
berdistribusi secara normal atau tidak. Pengujian normalitas data ini
dilakukan dengan menggunakan uji komolgorov-Smirnov dengan
bantuan program SPSS 16.0. for windows apabila diperoleh nilai
p>0,05, dapat disimpulkan bahwa dapat dismpulkan bahwa data
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dari kedua variabel dapat

dilihat padatabel sebagai berikut :

Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas kolmogorof Smirnov

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 86
Normal Parameters’ Mean 101.9174666
Std. Deviation 5.92317274
Most Extreme Absolute 078}
Differences Positive 061
Negative -.078]
Kolmogorov-Smirnov Z 721
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[Asymp. Sig. (2-tailed) | .676|

a Test distribution is Normal.

Uji normalitas menggunakan pendekatan Kolmogorov-
Smirnov ini juga untuk mengetahui apakah sebaran normal atau tidak.
Kaidah yang digunakan iaah jika P > 0,05, maka sebaran dapat
dikatakan normal dan sebaliknya jika P < 0,05, maka sebaran dapat
dikatakan tidak normal. Dari hasil didapat P = 0,676 > 0,05 maka
dapat dikatakan model regresi ini memenuhi asumsi normalitas.
. Uji Linieritas
Uji linearitas dilakukan untuk menguji apakah pola sebaran
variabel X dan Y membentuk garis linear atau tidak. Uji leinearitas
dalam penelitian ini menggunakan uji F. Untuk menguji linearitas
tersebut, digunakan program SPSS 16.0. for windows kaidah yang
digunakan untuk mengetahui linear atau tidaknya sebaran adalah
berdasarkan nilai F : diperoleh nilai F hitung sebesar 1,77 lebih besar
dari nilai F tabel yaitu 1,63. Maka hasil penelitian ini dinyatakan tidak

linier.
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Tabel 4.12 . Hasil Uji Linieritas

Jumlah Rata- rata Nilai
Df F
Kuadrat kuadrat Signifikans
Hubungan
3902912 23 205.210 4.486 .000
(kombinasi)
Linieritas 2778.825 1 2932.344 64.108 .000
Devias Linieritas 1124.087 22 81.250 1.776 041
Kelompok 2225611 61 45.740
Total 6128523 84

c. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode
korelasi Kendal tau untuk menguji pengaruh antara vaiabel X, yaitu
variabel Komunikasi Interna dengan variabel Y, yaitu variabel
Employee Engagement. Alasan menggunakan kolerasi Kendal tau
dikarenakan pada uji linieritas ditemukan bahwa F hitung lebih besar
dari F tabel, maka untuk itu pada uji hipotesis menggunkana analisis
Kendal tau. Dan hasilnya bahwa taraf kepercayaan 0,05 (5%), maka
dapat diperoleh harga r tabel sebesar 0,673. Ternyata harga r hitung
sama dengan r tabel (0,673 = 0,673), sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya ada pengaruh yang signifikan antara komunikasi
internal  terhadap Employee Engagement. Berdasarkan hasil

perhitungan korelasi tersebut, juga dipahami bahwa korelasinya



bersifat positif, artinya semakin baik komunikas internal tersebut

maka semakin tinggi engage yang dimiliki seorang karyawan.

Tabel 4.13 Output Uji Hipotesis

Correlations
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KOMUNIKA
EMPLOYEE S|
Kendall'stau b EMPLOYEE Correlation Coefficient 1.000 466~
Sig. (2-tailed) .000
N 86 86
KOMUNIKA Corrdation Coefficient 466" 1.000
Sl Sig. (2-tailed) 000
N 86 86

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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C. PEMBAHASAN
1. Pengaruh komunikas internal terhadap employee engagement
pada karyawan perum Bulog

Hasil penelitian yang dilakukan pada karyawan Perum
Bulog menunjukkan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan antara
komunikasi internal terhadap employee engagement Hal ini dapat
dilihat dari hasil koefisien korelasi (r) sebesar 0,673 dengan taraf
kepercayaan 0,05 (5%). Hal ini menunjukkan pengaruh yang cukup
baik antara komunikasi internal terhadap employee engagement. Arah
pengaruh yang positif menunjukkan semakin baik komunikasi internal
maka akan membuat engage dalam seorang karyawan cenderung
tinggi Mencermati paparan tersebut, dapat dismpulkan bahwa
komunikasi internal berpengaruh terhadap engagement pada karyawan.
Seorang karyawan yang cara komunikasinya kurang baik maka akan
mempengaruhi rasa engage dalam dirinya yang nanti akan menganggu
pekerjaannya sehari — hari.

Pada dasarnya keterikatan karyawan dapat diciptakan oleh
perusahaan melaui komunikasi yang bailk antar sesama karyawan
maupun kepada atasan atau kepada bawahan serta dukungan -
dukungan positif yang diberikan oleh perusahaan melalui berbagai cara
seperti menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, memberikan
penghargaan bagi karyawan yang berdedikasi dan berprestasi, atasan

yang peduli kepada karyawannya.
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Hasil penelitian ini sgalan dengan penelitian Baumruk,
Gorman & Gorman (dalam Hayase, 2009) yang menemukan bahwa
salah satu kunci pencapaian employee engagement adalah komunikasi
internal dan sebuah organisasi yang memiliki komunikasi yang efektif
dengan karyawwannya akan memiliki tingkat engagement atau
keterikatan yang lebih baik lagi.

Handoko (2008) mengungkapkan bahwa untuk membangun
employee engagement maka harus dapat membangun budaya
perusahan meliputi adanya komunikasi dua arah, kepercayaan kepada
pimpinan, pengembangan karir, memahami peran dalam peralihan
sukses, dan partisipasi dalam pembuatan keputusan.

Employee engagement sendiri adalah kondisi atau keadaan
dimana karyawan bersemangat, passionate, energetic dan berkomitmen
dengan pekerjaannya. (Maylet & Winner,2014) (dalam Akbar,2014)
menurut Thomas (2009) (daam Akbar, 2013) menggambarkan
Employee Engagement dengan istilah Worker Engagement, yang
diartikan sebagai suatu tingkat bagi seorang yang secara aktif memiliki
management diri dalam menja ankan suatu pekerjaan. Jadi jika seorang
karyawan memiliki rasa semangat dan engage dalam dirinya akan
sangat membantu pekerjaan dalam meningkatkan kualitas performa
perusahaan yang lebih baik lagi dan mampu mengontrol dirinya dalam
melakukan pekerjaannya. Penelitian yang dilakukan oleh Sumaryati

(2004) menyebutkan bahwa terdapat empat faktor yang mempengaruhi
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keterikatn karyawan yaitu, lingkungan sosial, lingkungan organisasi,
kandungan tugas dan faktor pribadi.

Komunikas Internal  merupakan komunikas dalam
organisas itu sendiri seperti komunikas dari atasan kepada bawahan,
dan komunikasi bawahan kepada atasan dan komunikasi sesama
karyawvan yang sama tingkatnya.(Zelko & Dance daam Arni
Muhammad, 2005) Komunikasi yang dilakukan oleh karyawan dalam
perusahaan kepada atasan maupun kepada sesama tingkatnya nantinya
mampu menciptakan kondisi perusahaan yang nyaman dan kelancaran
dalam berinteraksi mengena pekerjaan sehari — hari sehingga dapat
mempengaruhi seorang karyawan agar memiliki rasa engage dalam
dirinya.

Jadi dari pembahasan di atas bahwa seorang karyawan yang
memiliki komunikasi baik didalam perusahaan akan mempengaruhi
engage yang ada dalam dirinya sehingga dapat bekerja lebih baik dan

mampu meningkatkan income bagi perusahaan.



